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ABSTRAK

Kota Tasikmalaya dikenal sebagai kota yang religius dan kota santri. Kota
Tasikmalaya dinamis arus perekonomian dan perdagangannya. Nilai-nilai agama
(religiusitas) menjadi pondasi utama dalam berbisnis, tetapi mayoritas pengusaha
muslim tidak menjadi pemain utama dalam pasar domestik meskipun core value,
konvergensi prinsip nilai keislaman, anjuran berbisnis sudah menjadi etosnya

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etos kerja pengusaha muslim Kota
Tasikmalaya, Penerapan prinsp-prinsip nilai etos kerja pengusaha muslim Kota
Tasikmalaya dan korelasi antara etos kerja pengusaha muslim Kota Tasikmalaya dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi regional, nasional dan internasional.

Teori Max Weber dan Abbas Ali tentang faktor agama yang menjadi pendorong
dan prinsif-prinsip Islamic Work Ethic. Secara umum para pengusaha muslim Kota
Tasikmalaya mempunyai perbedaan, variasi, dan pergeseran pemaknaan dari Islamic
Work Ethic secara teoritik.

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah dengan metode kualitatif,
dengan pendekatan antroplogi. Peneliti secara langsung terjun dan bergaul secara intens
dengan para pengusaha sebagai sumber primer dalam penelitian.

Hasil yang diperoleh oleh peneliti adalah etos kerja pengusaha muslim di kota
Tasikmalaya sebagai pengusaha muslim beretos kerja tinggi. Dedikasi terhadap etos
kerja ini dibuktikan dengan pertumbuhan ekonomi yang berkembang secara
berkelanjutan. Hasil temuan peneliti lainnya 1) Klasifikasi pengusaha di Tasikmalaya
ada empat yaitu, Tasikmalaya, Padang, Pakistan dan Tionghoa. 2) Dalam keyakinan
terhadap taqdir, rejeki dan konsumen terbagi dua kelompok vyaitu kepasrahan,
keikhlasan dalam bekerja dan semangat kerja keras serta pentingnya promosi dalam
menyukseskan perdagangannya, efisiensi dan berperhitungan. 3) Temuan dalam bentuk
teori bahwa etos kerja pengusaha muslim dibentuk oleh dorongan agama dan ekonomi.
(penguasaan bisnis). 4) Dalam applied teori, peneliti menemukan tentang konsep baru
tentang kejujuran, konsumen, kerja keras dan rejeki yang telah bergeser pada paradigma
umumnya. Dengan variable baru seperti sopan santun, amal shaleh, hormat pada
pelanggan, menghargai waktu, kesetaraan, investasi untuk akhirat, upah yang tinggi,
pemberian garansi produk, menciptakan pengusaha baru. Sedangkan motivasi
pengusaha adalah prinsip terhadap IJET, penguasaan bisnis, jual beli dengan Tuhan,
mencari ridho Allah, kemakmuran dunia dan akhirat, sekaligus membantah dari teori
Weber yang mengatakan bahwa Islam sebagai agama prajurit.
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ABSTRACT

The city of Tasikmalaya is known as a religious city and a city of students. The
city of Tasikmalaya has a dynamic economy and trade flow. Religious values
(religiosity) are the main foundation in doing business, but the majority of Muslim
entrepreneurs do not become major players in the domestic market even though core
values, convergence of Islamic value principles, encouragement to do business have
become the ethos.

This study aims to analyze the work ethic of Muslim entrepreneurs in
Tasikmalaya City, the application of the principles of the work ethic values of Muslim
entrepreneurs in Tasikmalaya City and the correlation between the work ethics of
Muslim entrepreneurs in Tasikmalaya City with regional, national and international
economic growth rates.

The theory of Max Weber, Abbas Ali and Toto Tasmara regarding religious
factors which is the driving force and principles of the Islamic Work Ethic. In general,
Muslim entrepreneurs in Tasikmalaya City have differences, variations, and shifts in
meaning from the Islamic Work Ethic theoretically.

The method used in this research is a qualitative method, with an
anthropological approach. Researchers are directly involved and interact intensively
with entrepreneurs as the primary source of research.

The results obtained by the researchers are the work ethic of Muslim
entrepreneurs in the city of Tasikmalaya as Muslim entrepreneurs with high work ethos.
This dedication to this work ethic is evidenced by sustainable economic growth. The
findings of other researchers 1) There are four classifications of entrepreneurs in
Tasikmalaya, namely, Tasikmalaya, Padang, Pakistan and Chinese. 2) In belief in
destiny, fortune and consumers are divided into two groups, namely surrender, sincerity
in work and a spirit of hard work as well as the importance of promotion in the success
of their trade, efficiency and calculation. 3) The finding is in the form of a theory that
the work ethic of Muslim entrepreneurs is shaped by religious and economic
motivations. (business mastery). 4) In applied theory, researchers find new concepts
about honesty, consumers, hard work and fortune that have shifted to the general
paradigm. With new variables such as courtesy, pious deeds, respect for customers,
respect for time, equality, investment for the hereafter, high wages, product warranty
provision, creating new entrepreneurs. Meanwhile, the entrepreneur's motivation is the
principle towards IJET, business control, buying and selling with God, seeking the
blessing of Allah, prosperity in the world and the hereafter, as well as refuting Weber's
theory which says that Islam is a warrior religion.
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